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- POSO - Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) tahun
2011 di Kabupaten Poso bermasalah.
[tu menyusul adanya dugaan
pemotongan oleh pihak Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga
(Dikpora) Poso saat dana tersebut
dicairkan.

Sejumlah sekolah membocorkan
informasi bahwa pemotongan dana
BOS diduga dilakukan oleh Kepala
Bidang Pendidikan Dasar Dikpora,

Wangitowe Tundungi. Jumlah
potongan dana BOS pun cukup
fantastis, yakni Rpl,3 juta per
sekolah. “Alasannya pemotongan
untuk biaya pendidikan dan latihan
(Diklat) guru. Tapi sampai sekarang
Diklat belum dilaksanakan,” sebut
sumber yang minta namanya tidak
diorankan.

Pihak sekolah, lanjut sumber,

sebenarnya tidak mau dan tidak -

ikhlas dana BOS dipotong, tapi

mereka takut untuk menolaknya.
Kopian kwitansi bukti dugaan
pemotongan dana BOS tahun
2011 sudah berada di sebagian
wartawan Poso.

Dugaan pemotongan dana BOS
bukan hanya mengagetkan
masyarakat dan pemerhati
pendidikan, tapi juga membuat
berang Kepala Dinas Dikpora Ber-
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lin Matoneng. Konon Berlin
marah karena dugaan
pemotongan dana BOS yang
diduga dilakukan pejabat
dibawahnya itu, tidak,
sepengetahuannya. “Pak kadis
tidak tahu kalau dana BOS
dipotong. Beliau tahu nanti dari
wartawan yang hendak
mengkonfirmasi. Karenanya
dia sangat marah,” ujar sumber

di Dinas Dikpora Poso.
Dikonfirmasi, Kepala Bidang
Dikdas Dinas Dikpora Poso
Wangitowe Tundungi membantah
keras jika dirinya disebut-sebut
telah melakukan . dugaan
pemotongan dana BOS tahun
2011. Katanya, uang sebesar Rp1,3
juta yang bersumber dari dana
BOS yang dikumpul oleh

bidangnya adalah uang
partisipasi sekolah untuk rencana
kegiatan  Diklat  guru.

“Sebenarnya Diklat sudah akan

dilakukan pekan ini (kemarin,
red),” jelasnya.

Menurut Wangitowe, tidak
semua sekolah berpartisipasi
menyumbang dana untuk Diklat
tersebut. “Hanya sekolah yang
bersedia
partisipasi. Kami tidak
memaksanya,” ujarnya. Dana
BOS yang dicairkan sekolah
adalah dana BOS tahun 2010/

2011. Dugaan pemotongan dana

BOS di Dinas Dikpora dicium
Inspektorat Poso. Kabarnya,

saja yang ber--

Inspektorat telah memanggil
Kepala Bidang Dikdas Dinas
Dikpora Wangitowe Tundungi
untuk diperiksa. “Benar, yang
bersangkutan sudah datang. Tapi
bukan diperiksa melainkan
hanya dimintai klarifikasi saja,”
jelas Sekretrais Inspektorat
Poso, Farid Awad SE.

Sayang, dengan alasan aturan
internal Inspektorat, Farid tidak
bersedia memberi tahu hasil
klarifikasi  pemanggilan
Wangintowe tersebut.(bud)











